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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh desain produk 

terhadap kepuasaan dalam menggunakan sepeda motor Honda Scoopy di 

Universitas Muhammadiyah Mataram. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang menggunakan sepeda motor Honda Scoopy. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah 

teknik purposive sampling, yaitu peneliti menetapkan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. Jumlah sampel yang 

diambil oleh peneliti sebanyak 96 responden. Pengumpulan data diperoleh melalui 

kuesioner yang dijawab oleh responden sebagai sampel penelitian.  

Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai thitung sebesar 3,927 sedangkan nilai 

ttabel dengan taraf signifikan 0,05 (5%) dengan degree of freedom (df) = 94 maka 

akan diperoleh nilai sebesar 1,661 yang dilihat pada lampiran ttabel. Dengan 

demikian diperoleh thitung > ttabel yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

desain produk (X) terhadap kepuasan konsumen (Y). 

Kata Kunci : Desain Produk, Kepuasan Konsumen 
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THE INFLUENCE OF PRODUCT DESIGN TOWARD CUSTOMERS’ 

SATISFACTION IN USING HONDA SCOOPY MOTORCYCLE IN 

MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF MATARAM 

Neni Mariana1, Drs. Mintasrihardi, M.H2, Selva., SE.M.Sc3 

Student1, First Advisor2, Second Advisor3 

Business Administration Program, Faculty of Social and Political Science 

Muhammadiyah University of Mataram 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of product design on 

satisfaction in using a Honda Scoopy motorcycle in Muhammadiyah University of 

Mataram. The population in this study was all customers who use Honda Scoopy 

motorcycle. This research is quantitative approach. The sampling method used is 

a purposive sampling technique, where the researcher determines the sampling by 

defining the spesific characteristics in accordance with the research objectives by 

expected to answer the researcher’s problems. The number of samples taken by 

researchers was 96 respondent. Data collection was obtained through a 

questionnaire which was answered by respondents as research samples. 

The result of this study obtained t-count of 3.927 while t-table in 

significance level of 0,05 (5%) by degree of freedom (df) = 94, a value of 1.661 

has been to obtained as seen in the appendix of t-table. Therefore, it obtained that 

t count > t table which means H0 is rejected and Ha is accepted, then it can be 

concluded that there is a significant influence between product design variables 

(X) toward customer satisfaction (Y). 

Keywords : Product Design, Customer Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan usaha semakin hari semakin ketat, baik itu dari segi 

produk ataupun jasa yang ditawarkan perusahaan. Perubahan  sosial  ekonomi 

diera  globalisasi  sekarang  ini membuahkan tantangan  yang  tidak  dapat 

dihindarkan  oleh  dunia  bisnis  pada  umumnya  dan pemasaran  pada  

khususnya.    Manajemen  pemasaran  harus  mampu  menciptakan  suatu 

pelayanan  yang  memuaskan  kepada  pelanggan  dan  dalam  saat  yang  

bersamaan  dapat  pula  bersaing  secara efektif. Persaingan yang semakin 

ketat, dimana semakin banyak produsen yang ikut dalam pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen, menyebabkan setiap perusahaan harus 

menempatkan orientasi pada kepuasan konsumen. 

Kepuasan maupun ketidakpuasan pelanggan dewasa ini telah semakin 

besar diperhatikan. Semakin banyak pihak yang menaruh perhatian terhadap 

hal ini. Pihak yang paling banyak berpengaruh langsung dengan kepuasan 

atau ketidakpuasan pelanggan adalah pemasar, konsumen, dan peneliti 

perilaku konsumen. Keberhasilan dalam pemasaran suatu produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan tidak hanya dinilai dari seberapa banyak produk 

itu laku terjual atau seberapa banyak konsumen yang membeli produk 

tersebut dalam waktu tertentu ataupun menilai seberapa banyak konsumen 

yang berhasil diperoleh, namun yang lebih diutamakan oleh setiap pelaku 
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usaha ialah bagaimana cara mempertahankan konsumen tersebut dan juga 

setiap pelaku usaha hendaknya memahami konsep-konsep dasar pemasaran 

(Malau, 2011:57).  

Untuk industri otomotif sendiri akhir-akhir ini sedang mengalami 

peningkatan penjualan yang luar biasa. Di Indonesia sekarang ini tercatat ada 

empat perusahaan Industri perakitan motor, yaitu PT. Astra Honda Motor 

(AHM), PT. Indomotor Manufacturing (Yamaha), PT. Indomobil Suzuki 

(Suzuki) dan PT. Kawasaki Motor Indonesia (Kawasaki). Menurut data dari 

Asosiasi Sepeda Motor Indonesia (AISI) relisasi penjualan sepeda motor di 

Indonesia sepanjang 2010 menembus 7,39 juta unit, naik 26 % dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yakni 5,8 juta unit. Pencapaian pasar sepeda motor 

yang hampir menembus 7,4 juta unit pada tahun 2010 melampaui rekor 

tertinggi penjualan kendaraan roda dua yang dicapai pada 2008 yaitu 6,2 juta 

unit.  

Salah satu produk dari Honda adalah Sepeda Motor Honda Scoopy 

yang dikelurkan oleh PT. Astra Honda Motor pada tahun 2010. Honda 

Scoopy banyak diminati oleh masyarakat tanah air karena desain yang 

menarik dan memiliki berbagai macam varian warna.  

Tabel 1.1 Penjualan 10 sepeda motor honda  terlaris 2016 – 2017  

Tahun 2016 Tahun 2017 

No. Merek dan Tipe (Unit) Merek dan Tipe (Unit) 

1. Honda Beat 1. 814.600 unit Honda BeAT 

Series 

902.553 unit 
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2. Honda Vario 1. 306.600 unit  Honda Vario 

Series (termasuk 

110, 125, dan 150 

cc 

540.433 unit 

3. Honda Scoopy 652.622 unit  Honda Scoopy 270.569 unit 

4. Yamaha Mio M3 389.852 unit Yamaha Mio M3 312.109 unit 

5. Yamaha Nmax 254.862 unit Yamaha Nmax 282.097 

6. Honda Revo  159.465 unit Honda Revo 77.876 unit 

7. Yamaha V-Ixion  153.128 unit Yamaha Aerox 155 14.780 unit 

8. Honda CB150R 

Streetfire  

152.822 unit Yamaha Fino 143.127 unit 

9. Honda Supra X 

125 

151.822 unit Honda Supra X 

125 

128.432 unit 

10. Yamaha Fino 148.554 unit Yamaha V-Ixion 109.813 unit 

Sumber : PT. Astra Internasional,Tbk. 

Dari data diatas menunjukkan bahwa penjualan sepeda Motor Honda 

Scoopy pada tahun 2017 mengalami penurunan, dibandingkan dengan tahun 

2016. Pentingnya kepuasan konsumen dapat menjadi acuan bagi para 

pemasar dalam memosisikan dan mengembangkan merek-merek mereka 

kedepan. Kesadaran membangun kepuasan konsumen dengan memperhatikan 

desain produk merupakan keharusan yang dilakukan oleh para pemasar 

mengingat akan semakin banyaknya produk-produk sejenis yang hampir 

sama dengan produk yang dipasarkan. Honda Scoopy setiap tahunnya selalu 

mengeluarkan model terbaru, desain yang  menarik  dan warna yang yang 

berbeda dan terus bertambah, sehingga konsumen bisa untuk memilih jenis 

atau model seperti apa yang diinginkan. Mengukur kepuasan konsumen 

dalam menggunakan produk Honda Scoopy perlu dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengetahui apakah produk yang dikeluarkan disukai oleh 

konsumennya atau masyarakat. Apakah produk itu nyaman digunakan atau 
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tidak. Semakin bagus desain suatu produk maka semakin banyak yang akan 

berminat untuk membeli produk tersebut, sehingga perusahaan harus 

memperhatikan desain sesuai kebutuhan masyarakat. 

Pada tahun 2018 Provinsi Nusa Tenggara Barat hanya menyumbang 

angka penjualan sepeda motor sebesar 1,4 % dari keseluruhan pasar di 

Indonesia. Penjualan sepeda motor di Nusa Tenggara Barat didominasi oleh 

Honda Skutik 70 %, bebek 20 %, dan sport 10%. Kemudian pada tahun 2019 

Astra Motor Nusa Tenggara Barat mencatat pertumbuhan penjualan sepeda 

motor Honda pada semester I – 2019 meningkat 22 % dibandingkan dengan 

periode yang sama pada tahun 2018. Penjualan sepeda Motor Honda selama 

tahun 2019 mencapai 9800 unit, jika tahun-tahun sebelumnya rata-rata 8000 

unit.  

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram merupakan pasar 

potensial untuk produk sepeda motor dengan berbagai jenis dan merek, salah 

satunya adalah Sepeda Motor Honda Scoopy. Mahasiswa merupakan 

konsumen yang paling mengerti tentang model (style) terkait dengan barang 

atau produk baru yang dikeluarkan oleh perusahaan, salah satunya adalah 

produk Honda Scoopy. Saat ini banyak produk motor yang beredar dipasaran 

dengan berbagai merek, sehingga dalam perkembangannya kepuasan 

konsumen Motor Honda Scoopy bisa mengalami penurunan. 

Persaingan pasar otomotif khususnya sepeda motor semakin ketat 

membuat perusahaan berusaha saling mengungguli dan memperebutkan 
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market leader dalam penjualan sepeda motor. Banyak produsen sepeda motor 

meniru keunikan motor Honda Scoopy sehingga ada kemungkinan tingkat 

penjualan produk-produk pesaing akan mengalami peningkatan bahkan 

mengungguli penjualan Sepeda Motor Honda Scoopy. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Desain Produk Terhadap Kepuasan 

Konsumen Dalam Menggunakan Sepeda Motor Honda Scoopy Di 

Universitas Muhammadiyah Mataram”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis merumuskan rumusan masalah yaitu Apakah desain 

produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dalam menggunakan sepeda 

motor honda scoopy di Universitas Muhammadiyah Mataram ? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh desain produk terhadap kepuasan konsumen 

dalam menggunakan sepeda motor Honda Scoopy. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengusaha, sebagai bahan masukan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan konsumen dalam menggunakan produk Honda Scoopy. 
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2. Bagi penulis, merupakan pengalaman, informasi dan wawasan baru 

yang berharga sekaligus sebagai sarana latihan dalam menerapkan 

ilmu yang diperoleh selama kuliah. 

3. Bagi kalangan akademis, sebagai referensi atau tambahan 

perbendaharaan pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

1.4. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, peneliti membuat batasan-

batasan. Penelitian ini hanya mengenai Desain Produk yang mempengaruhi 

Kepuasan konsumen dalam menggunakan Sepeda Motor Honda Scoopy di 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Penelitan Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu yang relevan 

Nama, Judul, 

Tahun 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan  

Ashari, 

Pengaruh 

Diferensiasi 

Produk 

Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Pengguna 

Motor Honda 

(Studi Kasus 

Pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Negeri 

Semarang), 

2009 

Kuantitatif, 

regresi 

linier 

berganda 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh 

signifikan diferensiasi  berbasis 

fungsi produk, bentuk produk dan 

atribut subjektif terhadap 

kepuasan konsumen pengguna 

motor Honda parsial maupun 

simultan. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

dan 

menggunakan 

empat variabel 

sedangkan 

pada penilitian 

ini 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana dan 

menggunakan 

2 variabel 

Isfahila, 

Fatimah, 

Eko, 

Pengaruh 

harga, desain 

produk, serta 

kualitas 

Kuantitatif, 

regresi 

linier 

berganda 

Dari  hasil  analisis  menggunakan  

regresi  dapat  diketahui  bahwa  

variabel harga,  desain  dan  

kualitas  produk,  semuanya  

berpengaruh  signifikan  terhadap 

kepuasan konsumen.  Dari  uji  t  

diperoleh  hasil  harga,  desain    

Pada penelitian 

terdahulu 

meneliti empat 

variabel dan 

menggunakan 

analisis regresi 

linier 



 

8 

 

produk 

terhadap 

kepuasan 

konsumen, 

2018 

dan  kualitas  produk,  semuanya  

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. 

berganda. 

Sedangkan 

pada penelitian 

ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linier 

sederhana dan 

meneliti 2 

variabel. 

Irawati1, 

Kurniawan2, 

Pengaruh 

desain dan 

kualitas 

produk 

terhadap 

kepuasan 

konsumen 

melalui 

kepuasan 

pembelian 

laptop asus 

Kuantitatif Hasil  penelitian  menunjukan 

desain  berpengaruh  positif 

terhadap  keputusan  pembelian  

Laptop  Asus,  kualitas  produk  

berpengaruh  positif terhadap  

keputusan  pembelian  Laptop  

Asus, desain berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen 

Laptop Asus,  kualitas  produk  

tidak  berpengaruh terhadap  

kepuasan konsumen  Laptop  

Asus,  keputusan  pembelian  

berpengaruh positif terhadap  

kepuasan  konsumen  Laptop  

Asus,  desain  dan kualitas  

produk  berpengaruh  secara  

bersama-sama  terhadap 

keputusan  pembelian  Laptop  

Asus,  desain  dan  kualitas  

produk berpengaruh  secara  

bersama-sama terhadap  kepuasan 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

dan menguji 

tiga variabel 

sedangkan 

pada penelitian 

ini hanya 

menguji dua 

variabel. 
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konsumen Laptop Asus. 

Tajab, 

Pengaruh 

kualitas 

produk, 

harga, dan 

desain 

produk 

sepeda motor 

honda scoopy 

F1 dengan 

kepuasan 

konsumen, 

2017 

Kuantitatif Berdasarkan pada hasil 

perhitungan analisis regresi linier 

berganda, didapat nilai R Square 

(R2) =0,683. Hal iniberarti, 

indikator Kualitas  produk(X1), 

harga (X2), desain  produk (X3) 

berperan dalam memengaruhi 

setiap variabel kepuasan  

konsumen (Y) sebesar 68,3% dan 

sisanya 31,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak terdapat 

padaPenelitian ini. Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini Yang berbunyi 

“Pengaruh Kualitas Produk, 

Harga, dan Desain Produk Sepeda 

Motor  Honda  Scoopy  FI  

dengan  Kepuasan  Konsumen  

Studi  Kasus  PT.Tunas Dwipa  

Matra  Raden  Intan  Bandar  

Lampung” dapat diterima  atau  

terbukti dalam penelitian ini. 

Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

sedangkan 

pada penelitian 

ini 

menggunakan 

analisis linier 

sederhana 

dengan 2 

variabel yang 

diteliti. 

Sumber : Penelitian terdahulu yang relevan 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1 Desain Produk 

Menurut Kotler (2000 : 40), mendefinisikan desain atau rancangan 

produk sebagai alat manajemen untuk menterjemahkan hasil kegiatan 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan sebelum menjadi rancangan 
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yang nyata, yang akan diproduksi dan dijual untuk menghasilkan laba. 

Sedangkan menurut Hadjadinata (1995 : 18), desain produk berhubungan 

dengan bentuk dan fungsi, desain mengenai bentuk berhubungan dengan 

perencanaan dan penampilan dari produk tersebut, sedangkan desain 

mengenai fungsi berhubungan dengan bagaimana produk tersebut dapat 

digunakan. Salah satu fungsi manajemen terpenting dalam sebuah perusahaan 

adalah mampu diolah secara optimal sehingga dapat diproduksi sebuah 

produk yang memenuhi harapan konsumen. 

Kotler dan Keller (2008:10), menyatakan bahwa desain (desaign) 

adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan fungsi produk 

berdasarkan kebutuhan pelanggan. Bagi perusahaan, produk yang didesain 

dengan baik adalah produk yang mudah diproduksi dan didistribusikan. 

Sedangkan bagi pelanggan, produk yang didesain dengan baik adalah produk 

yang menyenangkan untuk dilihat dan mudah dibuka, dipasang digunakan, 

diperbaiki serta dibuang (Kotler, 2000:39). Desain produk mempunyai tujuan 

untuk membantu perusahaan dalam menciptakan dan mengembangkan 

sebuah produk atau untuk menjamin hasil produksi yang sesuai dengan 

keinginan pelanggan. Tujuan dari desain produk itu sendiri adalah : 

1. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan mempunyai 

nilai jual yang tinggi. 

2. Untuk menghasilkan produk yang trend pada masanya. 
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3. Untuk membuat produk seekonomis mungkin dalam menggunakan 

bahan baku dan biaya-biaya tanpa mengurangi nilai jual produk 

tersebut. 

Pentingnya desain produk terletak pada penetapan secara rinci dari 

desain produk yang akan dibuat, serta klasifikasi agar sesuai dengan tujuan 

yang dikehendaki. Hadjadinata (1995 : 19), menjelaskan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi desain produk, yaitu : 

1. Fungsi produk 

Setiap produk yang akan dihasilkan mempunyai fungsi atau 

kegunaan yang berbeda, hal ini tergantung untuk keperluan apa produk 

tersebut dibuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain produk 

itu berhubungan dengan bentuk dan fungsi dari suatu produk. Keduanya 

memegang peranan yang penting dalam menentukan suatu desain produk 

yang pada dasarnya untuk memberikan kepuasan yang maksimal bagi 

konsumen atau pelanggan baik segi kualitas maupun segi kuantitas. 

2. Standar dan spesifikasi desain 

Dalam hal spesifikasi dan standar desain suatu produk akan terlihat 

dari : sambungan-sambungan, dalam hal ini perusahaan harus 

merencanakan bagaimana menyambung bagian-bagian agar tidak tampak 

kosong. Bagian, berfungsi untuk menyesuaikan ukuran keserasian desain 

antara satu bagian disambung dengan bagian lainnya, sehingga apabila 

disatukan menjadi satu kesatuan yang kuat dan menarik. Bentuk, pada 

waktu mendesain bentuk perlu diperhatikan mengenai keindahan dengan 
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penyesuaian menurut fungsi dan kegunaannya. Ukuran, yaitu 

merencanakan ukuran yang seimbang dari bagian-bagian produk secara 

keseluruhan. Mutu, mutu suatu produk harus disesuaikan menurut fungsi 

produk tersebut, apabila akan digunakan dalam jangka waktu lama, maka 

mutu produk tersebut harus tinggi bila dibandingkan dengan produk yang 

akan digunakan harus dapat menunjang agar semua yang diharapkan dapat 

terwujud dan pelanggan merasakan kepuasan tersendiri. Warna, warna 

mempunyai arti tersendiri bagi konsumen, karena setiap orang yang 

mempunyai ciri dan kesukaan yang khas terhadap warna tertentu. Dan hal 

inilah yang harus dicermati oleh perusahaan agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain yang sejenis. 

3. Tanggung jawab produk 

Ini merupakan salah satu tanggung jawab dari produsen sebagai 

pembuat produk kepada konsumen akan keselamatan dan kenyamanan 

pemakai produk tersebut. Oleh karena itu, faktor ini menjadi sangat 

penting untuk dipertimbangkan perusahaan saat mendesain produk 

tersebut. 

4. Harga dan volume 

Harga dihubungkan dengan jumlah produk yang akan dibuat, untuk 

produk yang akan dibuat berdasarkan pesanan biasanya harga jualnya akan 

berbeda dengan produk yang akan dibuat untuk dipasarkan secara umum 

kepada konsumen yang harganya relatif lebih murah sehingga desain 

produknya akan berbeda pula. 
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5. Prototype 

Prototype merupakan model produk pertama yang akan dibuat, 

prototype ini memperlihatkan bentuk serta fungsi yang sebenarnya, 

sehingga sebelum perusahaan memproduksi maka prototype diusahakan 

untuk dibuat terlebih dahulu. Dari pengujian prototype tersebut, dapat 

diketahui kualitas dari suatu produk tersebut, juga dapat diperoleh 

gambaran mengenai perubahan-perubahan yang mungkin perlu dilakukan 

serta sebagai informasi dalam penyusunan terakhir desain produk. 

Strategi desain produk berkaitan dengan tingkatan standardisasi 

produk, menurut Tjiptono (2001) dalam Pramono (2012 : 33) perusahaan 

memiliki tiga pilihan strategi, yaitu : 

1) Produk standar 

Perusahaan melakukan produksi secara massal guna meningkatkan 

skala ekonomis. 

2) Produk dengan modifikasi 

Produk disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen 

tertentu. Strategi ini digunakan untuk menyaingi produsen yang 

memproduksi secara massal melalui fleksibilitas desain produk. 

3) Produk standar dengan modifikasi 

Kombinasi dari kedua strategi diatas, produk standar dengan 

pengalaman dalam pengembangan produk yang baru. 

Aspek desain dalam kegiatan pemasaran merupakan salah satu 

pembentuk daya tarik terhadap suatu produk. Desain dapat membentuk 
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atau memberikan atribut pada suatu produk, sehingga dapat menjadi ciri 

khas pada merek suatu produk. Ciri khas dari suatu produk tersebut pada 

akhirnya akan dapat membedakannya dengan produk-produk sejenis 

merek lain dari pesaing (Kotler dan Amstrong, 2001). 

Produk hasil desain umumnya lebih menekankan pada nilai-nilai 

keunikan (uniqueness) dan kehalusan rasa sebagai unsur dasar. Sementara 

dalam pemenuhan fungsi pakai yang lebih bersifat fisik (fisiologis), 

misalnya benda-benda pakai, perhiasan, furniture, ataupun sandang 

(Pagulnadi, 2007). 

Kotler mengemukakan terdapat 7 parameter desai produk yaitu : 

1) Ciri-ciri (Spesifikasi) 

Ciri-ciri (Spesifikasi) adalah karakteristik yang mendukung 

fungsi dasar produk. Kinerja dan ciri-ciri produk juga 

merupakan alat kompetitif antara produk perusahaan satu 

dengan yang lainnya. Perusahaan akan selalu berusaha 

memperbarui ciri-ciri produk yang mereka hasilkan untuk 

menarik minat pasar. 

2) Kinerja 

Kinerja merupakan bagaimana karakteristik utama produk 

pada saat digunakan sesuai dengan fungsinya. Pembeli produk-

produk mahal biasanya membandingkan kinerja (kenampakan 

atau prestasi) dari merek-merek yang berbeda. Para pembeli 
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umumnya rela membayar lebih untuk kinerja yang lebih baik 

sesuai dengan nilai kerja yang didapatkan. 

3) Kesesuaian mutu 

Kesesuaian mutu adalah tingkat saat desain produk dan 

karakteristik fungsinya mendekati standar sasaran. Mutu 

kesesuaian dan pemenuhan semua hal yang melekat pada 

produk dengan perbandingan spesifikasi sasaran yang 

sebelumnya dijanjikan. 

4) Tahan lama (Durability) 

Daya tahan merupakan ukuran waktu operasi yang diharapkan 

dari suatu produk tertentu. 

5) Tahan Uji (Reliabilitas) 

Realibilitas adalah ukuran kemungkinan suatu produk tidak 

berfungsi dengan baik, salah atau rusak dalam suatu periode 

waktu tertentu. Pembeli biasanya rela membayar lebih untuk 

produk-produk dengan reliabilitas yang lebih tinggi. 

6) Kemudahan perbaikan (Repairability) 

Kemudahan perbaikan adalah suatu ukuran kemudahan 

perbaikan suatu produk yang mengalami kegagalan fungsi atau 

kerusakan-kerusakan. Kemudian perbaikan ideal ada jika 

pemakai dapat memperbaiki produk tersebut dengan biaya 

murah atau tanpa biaya dan tanpa memakan waktu terlalu 

lama. 
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7) Model (Style) 

Model menggambarkan seberapa jauh suatu produk tanpak dan 

berkenan bagi konsumen. Model memberikan keunggulan ciri 

khusus produk yang sulit untuk ditiru. 

Desain adalah dimensi yang unik. Dimensi ini banyak menawarkan 

aspek emosional dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan. Memilih 

desain haruslah pula dihubungkan dengan tujuan memperoleh laba dalam 

jangka panjang (Kotler dan Keller, 2012:10). Bagi pelanggan, produk yang 

dirancang dengan baik adalah produk yang penampilannya menyenangkan 

dan mudah dibuka, dipasang, digunakan, diperbaiki, dan disingkirkan. 

Ketika persaingan semakin kuat, desain menawarkan satu cara potensial 

untuk mendiferensiasikan serta memposisikan produk dan jasa perusahaan 

(Kotler dan Keller, 2009:10). Pranata (2017) menyatakan bahwa semakin 

bagus desain semakin banyak masyarakat berminat untuk membeli produk 

tersebut, sehingga perusahaan harus memperhatikan desain sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Desain Produk 

Menurut Hardjandinata (1995 : 20) faktor yang mempengaruhi 

desain yaitu : 

1) Bentuk 

Pada waktu mendesain bentuk perlu diperhatikan mengenai 

keindahan dengan penyelesuaian menurut fungsi dan kegunaan. 

2) Ukuran  



 

17 

 

Merencanakan ukuran yang seimbang dari bagian-bagian produk 

secara keseluruhan. 

3) Mutu 

Mutu suatu produk harus disesuaikan menurut fungsi produk 

tersebut, apabila akan digunakan dalam jangka waktu lama, maka 

mutu produk tersebut harus tinggi bila dibandingkan dengan 

produk yang akan digunakan dalam jangka waktu yang pendek. 

4) Bahan 

Apabila produk yang akan digunakan ingin mempunyai mutu yang 

baik, maka bahan yang dipergunakan pun harus dapat menunjang 

agar semua yang diharapkan dapat terwujud dan pelanggan 

merasakan kepuasan tersendiri. 

5) Warna 

Warna mempunyai arti tersendiri bagi konsumen, karena tiap orang 

mempunyai ciri dan kesukaan yang khas terhadap warna tertentu. 

Dan hal inilah yang harus dicermati oleh perusahaan agar dapat 

bersaing dengan perusahaan yang sejenis. 

2.2.3. Kepuasan konsumen 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang dihasilkan 

dari membandingkan kinerja yang dirasakan (atau hasil) dari suatu 

produk terhadap harapan pembeli (Kotler, 2000:58). Menurut Kotler 

yang dikutip kembali oleh Tjiptono (2012 : 312), kepuasan konsumen 
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adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau 

hasil) yang ia persepsikan dibandingkan dengan harganya.  

Kepuasan konsumen dapat diidentifikasikan melalui pernyataan 

yang ada dalam kuesioner Oliver (1997) dalam Alexander et al (2003), 

mengenai evaluasi pengalaman merasakan puas secara keseluruhan dan 

merasa senang pada produk melebihi harapannya. 

Kepuasan diukur menggunakan alat ukur yang dikembangkan oleh 

Oliver (1997) dalam Alexander et al (2003). Pengukuran menggunakan 

skala Likert  yang dimulai dari sangat tidak setuju dengan skor 1 hingga 

sangat setuju dengan skor 5. Indikator-indikator dalam pengukuran ini, 

yaitu : 

a) Melebihi harapan 

b) Secara keseluruhan puas, berdasarkan pengalaman dalam 

menggunakan. 

Nugroho (2015 : 162), menjelaskan bahwa kepuasan konsumen 

merupakan salah satu elemen penting dalam peningkatan kinerja 

pemasaran dalam suatu perusahaan. Kepuasan yang dirasakan oleh 

pelanggan dapat meningkatkan intensitas membeli dari pelanggan tersebut. 

Dengan terciptanya tingkat kepuasan pelanggan yang optimal maka 

mendorong terciptanya loyalitas dibenak pelanggan yang merasa puas tadi. 

Kepuasan diukur dari sebaik apa harapan pelanggan dipenuhi. Sedangkan 

loyalitas pelanggan adalah ukuran semau apa pelanggan melakukan 
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pembelian lagi. Menurut Tjiptono (2015), kepuasan konsumen adalah 

evaluasi yang memberikan hasil dimana pengalaman yang dirasakan 

setidaknya sama baiknya (sesuai) denga yang diharapkan. 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013 : 180), menjelaskan bahwa 

kepuasan atau ketidakpuasan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja 

produk yang real atau aktual dengan kinerja produk yang diharapkan. 

Secara umum, kepuasan dapat diartikan sebagai adanya kesamaan antara 

kinerja produk dan pelayanan yang diterima dengan kinerja produk dan 

pelayanan yang diharapkan konsumen. Masih menurut Sangadji dan 

Sopiah (2013 : 182), kepuasan konsumen dapat menciptakan dasar yang 

baik bagi pembelian ulang serta terciptanya loyalitas konsumen, 

membentuk rekomendasi dari mulut ke mulut yang dapat menguntungkan 

perusahaan. Berdasarkan informasi-informasi tersebut, dapat dipahami 

bahwa kepuasan konsumen adalah kepuasan diukur dari sebaik apa 

harapan konsumen atau pelanggan terpenuhi. 

Dari berbagai definisi tersebut menunjukkan bahwa seseorang 

pelanggan mungkin mengalami berbagai tingkat kepuasn yaitu bilamana 

kinerja produk tidak sesuai dengan harapannya setelah dikonsumsi maka 

konsumen tersebut merasa tidak puas dan akan merasa kecewa, namun 

sebaliknya bila kinerja produk sesuai dengan harapannya maka pelanggan 

akan merasa amat puas sehingga diwaktu mendatang akan bergairah untuk 
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mengkonsumsi produk itu kembali. Secara konseptual pelanggan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Konsep kepuasan Pelanggan 

Sumber : Rangkuti dalam Ashari (2009 : 24). 

Adanya kepuasan pelanggan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah : 

1) Hubungan antara perusahaan dan para pelanggannya menjadi 

harmonis. 

2) Memberikan dasar yang baik bagi pembeli ulang. 

3) Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan. 

4) Membentuk suatu rekomendasi dari mulut kemulut yang 

menguntungkan bagi perusahaan. 

Tujuan 

Perusahaan 

Poduk 

Nilai produk 

bagi pelanggan 

Kebutuhan dan 

keinginan pelanggan 

Harapan pelanggan 

terhadap produk 

Tingkat kepuasan pelanggan 
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5) Reputasi perusahaan menjadi baik dimata pelanggan 

6) Laba yang diperoleh dapat meningkat. 

Kepuasan konsumen tidak akan terbentuk apabila harapan 

konsumen tidak terpenuhi. Harapan pelanggan akan mewarnai setiap 

tindakan keputusan pembelian yang diambil. Harapan pelanggan akan 

menjadi dasar pengambilan keputusan ketika dihadapkan pada berbagai 

alternatif produk yang ditawarkan. Harapan itu sendiri merupakan 

pengalaman dari masa lalu konsumen, sebagai fokus utama pendapat 

teman, informasi dari saudara, informasi dari pemasar dan lain-lain. Oleh 

karena itu produsen perlu untuk lebih memposisikan kepuasan konsumen 

sebagai fokus utama dengan implementasi tindakan yang memiliki akses 

pada terciptanya alat pemuas dengan prestasi yang sesuai. Hal ini 

disebabkan kesesuaian kinerja produk yang ditawarkan dengan harapan 

konsumen akan merasa puas atas manfaat yang diberikan oleh suatu 

produk atau jasa akan berimplikasi terhadap respon konsumen yang 

berkonotasi pada tindakan pembelian dalam jangka waktu yang panjang.  

Indikator yang terkait dengan kepuasan konsumen menurut 

(Rondonuwu, 2013 : 722) yaitu : 

1. Terpenuhinya harapan konsumen 

2. Sikap atau keinginan untuk menggunakan produk 

3. Merekomendasikan kepada pihak lain 

4. Kualitas layanan 
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5. Loyal 

6. Reputasi yang baik 

7. Lokasi 

2.2.3.1. Pengukuran Kepuasan Konsumen 

Pengukuran kepuasan konsumen (Tjiptono, 2014 : 368-369) 

memiliki enam konsep inti yaitu sebagai berikut : 

1) Kepuasan pelanggan keseluruhan (overall customer satisfaction) 

Dalam konsep ini, cara mengukur kepuasan pelanggan yaitu 

langsung menanyakan kepada pelanggan seberapa puas mereka 

dengan produk atau jasa suatu perusahaan. Penilaiannya meliputi 

mengukur tingkat kepuasan pelanggan terhadap produk dan atau 

jasa perusahaan bersangkutan serta membandingkan dengan tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap perusahaan pesaing.  

2) Dimensi kepuasan pelanggan 

Kepuasan pelanggan diukur dengan empat langkah. Pertama, 

mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci kepuasan pelanggan. 

Kedua, meminta pelanggan menilai produk dan atau jasa 

perusahaan. Ketiga, meminta pelanggan menilai produk dan atau 

jasa perusahaan pesaing berdasarkan item yang sama. Dan 

keempat, meminta para pelanggan untuk menentukan dimensi yang 

penting dalam menilai kepuasan pelanggan. 

3) Konfirmasi harapan (confirmation of expectations) 
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Kepuasan diukur berdasarkan kesesuaian atau ketidaksesuaian 

antara harapan pelanggan dengan kinerja produk atau jasa 

perusahaan. 

4) Niat beli ulang (repurchase intention) 

Dalam konsep ini, caranya adalah dengan menanyakan pelanggan 

secara langsung apakah akan membeli produk atau menggunakan 

jasa perusahaan lagi. 

5) Kesediaan untuk merekomendasi (willingness to recommend) 

Kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan produk atau jasa 

kepada teman atau keluarganya menjadi ukuran penting untuk 

dianalisis dan ditindaklanjuti dalam kasus pembelian produk atau 

jasa yang pembelian ulangnya relatif lama. 

6) Ketidakpuasan pelanggan (customer dissatisfaction) 

Ketidakpuasn pelanggan meliputi complain, return, atau 

pengembalian produk, biaya garansi, product recall (penarikan 

kembali produk dari pasar), gethok tular negatif, dan defections 

(konsumen yang beralih ke pesaing). 

2.2.3.2. Metode Pengukuran Kepuasan 

Menurut Kotler dalam Tjiptono (2001:34) mengidentifikasi empat 

metode untuk mengukur kepuasan konsumen, yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem keluhan dan saran 

Setiap perusahaan yang berorietasi kepada pelanggan (customer-

oriented) perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para 



 

24 

 

pelanggan untuk menyampaikan saran, pendapat dan keluhan 

mereka. Media yang digunakan bisa meliputi kotak saran yang 

ditempatkan pada tempat-tempat yang strategis, menyediakan 

kartu komentar, menyediakan saluran telepon khusus (customer 

hot lines) dan lain-lain. 

2. Survei kepuasan pelanggan 

Perusahaan yang responsif dalam mengukur kepuasan pelanggan 

dengan mengadakan survei berkala. Perusahaan mengirimkan 

daftar pertanyaan (kuesioner) atau menelepon suatu kelompok 

acak dari pembeli untuk mengetahui perasaan mereka terhadap 

berbagai kinerja pesaingnya. Sehingga diharapkan melalui metode 

ini, perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan balik 

(feed back) secara langsung dari pelanggan dan juga memberikan 

tanda (signal) positif bahwa perusahaan menaruh perhatian kepada 

konsumen. 

3. Ghost shopping 

Metode ini dilakukan dengan mempekerjakan beberapa orang 

(ghost shopper) untuk berperan atau bersikap sebagai pelanggan 

atau pembeli dari produk perusahaan dan pesaing, kemudian 

melaporkan mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan 

dan pesaing berdasarkan pengalaman mereka dalam membeli 

produk tersebut. Gost shopper juga mengamati cara perusahaan 
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dan pesaing melayani permintaan, menjawab pertanyaan dan 

menanggapi keluhan pelanggan. 

4. Lost customer analysis 

Perusahaan berusaha menghubungi para pelanggan yang telah 

berhenti membeli atau telah berpindah pemasok agar dapat 

memahami mengapa hal itu terjadi dan dapat mengambil atau 

menyempurnakan kebijakan selanjutnya. 

2.2.3.3. Analisis Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen sebagai evaluasi secara sadar atau penilaian 

kognitif menyangkut apakah kinerja produk relatif bagus atau jelek atau 

apakah produk bersangkutan cocok atau tidak dengan tujuan atau 

pemakaiannya. Kepuasan konsumen adalah hasil yang dirasakan oleh 

pembeli yang mengalami kinerja sebuah perusahaan yang sesuai dengan 

harapannya. Pelanggan merasa puas jika harapan mereka terpenuhi, dan 

merasa amat gembira jika harapan mereka terlampaui. Pelanggan yang 

puas cenderung tetap loyal lebih lama, membeli lebih banyak (Kotler 

dalam Prihastono, 2012 : 20). 

2.2.3.4. Pengaruh desain produk terhadap kepuasan konsumen 

Ishafila, dkk (2018), menyatakan bahwa desain produk 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Semakin menarik desain yang 

dibuat oleh perusahaan maka akan semakin meningkatkan kepuasan 

konsumen. Hasil yang mendukung teori indikator ini dikemukakan oleh 

Stringer dan C. Dennis (2000 : 20) dalam Ishafila (2018), yang 
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menyatakan bahwa semakin bagus desain produk maka semakin banyak 

masyarakat yang berminat untuk membeli produk tersebut, sehingga 

perusahaan hasus memperhatikan desain produk sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  

Pranata (2017), menyatakan bahwa desain produk berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen dan sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan, yaitu desain berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Hasil 

penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa variabel desain berpengaruh 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Desain produk yang disesuaikan dengan keinginan dan harapan 

konsumen akan memberikan kepuasan tersendiri bagi penggunanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuremah (2009) menyatakan desain 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

2.2.3.5. Atribut-atribut pembentuk kepuasan 

Menurut Hawkins dan Lonney dalam Maylina (2003:102), atribut-

atribut pembentuk kepuasan pelanggan dikenal dengan “The Big Eight” 

yang terdiri dari : 

1. Value to Price Relationship 

Yaitu hubungan antara harga dan nilai produk ditentukan oleh 

perbedaan antara nilai yang diterima pelanggan terhadap suatu 

produk yang dihasilkan oleh badan usaha. 

2. Product Quality 
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Yaitu merupakan mutu dari semua komponen-komponen yang 

membentuk produk sehingga produk tersebut mempunyai nilai 

tambah yaitu berupa manfaat kepada pelanggan. 

3. Product Feature 

Yaitu merupakan komponen-komponen fisik dari suatu produk 

yang menghasilkan manfaat. 

4. Reliability 

Yaitu merupakan gambaran dari kemampuan suatu produk dari 

badan usaha yang dapat diandalkan, sehingga suatu produk yang 

dihasilkan dapat sesuai dengan apa yang dijanjikan oleh badan 

usaha. 

5. Warranty 

Yaitu penawaran untuk pengembalian harga pembelian atau 

mengadakan perbaikan terhadap produk yang rusak dalam suatu 

kondisi dimana suatu produk mengalami kerusakan setelah 

pembelian. 

6. Repone to and Remedy of Problem 

Yaitu merupakan sikap dari karyawan didalam memberikan 

tanggapan terhadap keluhan atau membantu pelanggan didalam 

mengatasi masalah yang terjadi. 

7. Sale Experience 
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Yaitu merupakan hubungan semua antar pribadi antara karyawan 

dengan pelanggan khususnya dimana hal komunikasi yang 

berhubungan dengan pembelian. 

8. Convenience of Acquistion 

Yaitu merupakan kemudahan yang diberikan oleh badan usaha 

kepada pelanggan terhadap produk yang dihasilkan. 

2.3. Kerangka konseptual 

     H      

  

Keterangan : 

   = Pengaruh secara signifikan 

2.4. Hipotesis 

Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah 

dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

Ha: Diduga bahwa Desain produk berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan konsumen 

H0: Diduga bahwa Desain produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. 

 

 

 

Desain produk (X) 
Kepuasan 

konsumen (Y) 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana, 

penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang informasi dan datanya 

dianalisis menggunakan statistik mulai dari pengumpulan data, validasi data, 

sampai dengan pengujian data. Pendekatan kuantitatif digunakan karena pada 

penelitian ini data yang dikumpulkan berupa angka yang dijabarkan melalui 

instrumen penelitian untuk kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 

sehingga didapatkan hasil penelitian. 

3.2. Sumber dan jenis data 

3.2.1. Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya, data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah data primer. 

Menurut Narimawati (2008 : 98) dalam bukunya “Metodologi 

Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif : Teori dan Aplikasi” bahwa data 

primer pertama adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 

Data ini tidak tersedia dalam bentuk tekompilasi ataupun dalam bentuk 

file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah 

teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian 

atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi 
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ataupun data. Data primer penelitian ini adalah berupa hasil jawaban 

responden terhadap kuesioner yang dibagikan. 

3.2.2. Jenis Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang 

bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang 

menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. 

Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber data primer. 

Menurut Sugiyono (2010 : 15) data kuantitatif adalah jenis data 

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi 

atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. 

Data kuantitatif penelitian ini adalah berupa data hasil atau skor dari 

jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan. 

3.3. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Universitas Muhammadiyah 

Mataram dengan obyek penelitian adalah Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Mataram dengan alasan bahwa mahasiswa paling 

mengerti dengan style atau desain dari suatu produk, dan paling cepat 

mengikuti trend terbaru. 

2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 - sampai selesai. 
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3.4. Populasi dan sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018 : 130). Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Mataram yang menggunakan Sepeda Motor Honda Scoopy. Oleh karena 

itu, populasi terbatas karena tidak diketahui secara pasti jumlah 

sebenarnya dari mahasiswa yang menggunakan  Sepeda Motor Honda 

Scoopy. 

3.4.2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan 

diteliti. Dalam suatu penelitian, peneliti tidak perlu untuk meneliti semua 

individu dalam populasi karena akan memerlukan banyak biaya, dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil pada 

populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini diambil beberapa sampel untuk mewakili 

populasi tersebut. Berikut akan dijelaskan mengenai penentuan jumlah 

sampel dan penentuan penarikan sampel dalam penelitian ini. 
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3.4.2.1. Penentuan jumlah sampel 

Karena populasi dalam penelitian ini berjumlah sangat banyak, 

maka diambil beberapa sampel untuk mewakili populasi tersebut. Sampel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki sepeda motor 

Honda Scoopy yang mempunyai karakteristik yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dan dapat dijadikan responden. Ukuran 

populasi dalam penelitian sangat banyak dan tidak dapat diketahui 

dengan pasti, maka besar sampel yang digunakan menurut Rao Purba 

(2006) dalam Kharis (2011:50) menggunakan rumus sebagai berikut : 

                n =   

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

Z = Tingkat keyakinan dalam penentuan sampel, dalam penelitian ini 

ditetapkan 95% = 1,96 

Moe = Margin Of Error, tingkat kesalahan maksimal yang bisa 

dikorelasi, disini ditetapkan  adalah 10%. 

Dengan menggunakan margin of error sebesar 10% maka 

jumlah sampel minimal yang dapat diambil sebesar : 

            n  
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            n =  

n = 96,04 (dibulatkan menjadi 96) 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 96 responden sebagai 

sampel yang akan diteliti. 

3.4.2.2. Penentuan penarikan sampel 

Setelah peneliti menentukan jumlah sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian, maka langkah berikutnya adalah menentukan 

bagaimana cara menarik 96 responden untuk dijadikan sebagai sampel. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

non probability sampling, yaitu teknik sampling yang tidak memberikan 

kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel, 

sedangkan cara penarikan sampel dilakukan dengan teknik puposive 

sampling, yaitu peneliti menetapkan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. 

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mendatangi secara langsung mahasiswa yang menggunakan sepeda 

Motor Honda Scoopy di Universitas Muhammadiyah Mataram guna 

memperoleh responden. Peneliti meminta secara langsung kesediaan dari 

konsumen.  
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Responden yang dipilih untuk penelitian ini adalah Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Mataram yang menggunakan sepeda motor 

Honda Scoopy dan memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram 

2. Mahasiswa yang menggunakan sepeda motor Honda Scoopy. 

3.5. Definisi dan Operasional variabel 

3.5.1. Definisi Variabel 

Dalam penelitian ini ada dua variabelyang digunakan yaitu variabel 

independen dan variabel dependent. 

1) Variabel Independen (Variabel X) 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen (Variabel X) adalah desain produk. 

2) Variabel Dependen (Variabel Y) 

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel dependent (Variabel Y) adalah kepuasan 

konsumen. 
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3.5.2. Operasional Variabel 

Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 

indikator variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.1. 

Tabel Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator 

1. Desain produk (X) - Tampilan Produk 

- Rasa Produk 

- Fungsi Produk 

2. Kepuasan konsumen (Y) - Melebihi Harapan 

- Perasaan Puas 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode : 

1. Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2018 : 219) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
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Tabel 3.2. Bobot Kriteria jawaban 

No. Keterangan Skor Pertanyaan 

1. Sangat setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

Sumber : Riduwan (2012 : 87) 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Uji Validitas 

Uji validitas data dilakukan untuk menguji keakuratan pertanyaan-

pertanyaan yang digunakan dalam suatu instrument dalam pengukuran 

variabel. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2006). Untuk mengetahui apakah instrumen yang diuji valid atau 

tidak yaitu apabila koefisien korelasi sama dengan r atau lebih besar dari rtabel 

(rhitung ≥ rtabel), maka instrumen dinyatakan valid. Karena saat N = 96, maka 

derajat bebasnya (degree of freedom) N-2 = 94. Pada buku statistik r tabel pada 

df = 94 dengan α=0,05 adalah  0,168. Di dalam penelitian ini N = 96, maka 

derajat bebasnya N-2 yaitu 98-2 = 94, nilai 94 dicari ditabel  rtabel maka akan 

didapat rtabel sebesar 0,168. Pertanyaan dikatakan valid apabila nilai rhitung > 

0,168. 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh alat ukur tersebut dapat dipercaya. Keandalan 
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berkaitan dengan seberapa jauh suatu alat ukur konsisten apabila pengukuran 

dilakukan secara berulang dengan sampel yang berbeda-beda. Uji Reliabilitas 

dilakukan dengan cara membandingkan angka Cronbach Alpha dengan 

ketentuan nilai cronbach alpha minimal adalah 0,6. Suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0,6 

(Ghozali, 2005 : 42). 

Tabel 3.3. Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha  

Alpha Tingkat Reliabilitas 

0.00-0.20 Kurang Reliabel 

>0.20-0.40   Agak Reliabel 

>0.40-0.60   Cukup Reliabel 

>0.60-0.80 Realibel 

>0.80-1.00 Sangat Reliabel 

Sumber: Ghozali (2005 : 42). 

3.7.3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi sederhana digunakan untuk menggambarkan garis yang 

menunjukkan adanya hubungan antar 2 variabel, dasar pengambilan 

keputusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada jika nilai 

signifikan < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, 

sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. Adapun persamaan regresi sederhana yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

Y’ = a + b X  
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Keterangan : 

Y’  = Nilai regresi 

Y  = Variabel Kepuasan Konsumen 

X  = Variabel Desain Produk 

n  = Jumlah Sampel Responden 

a  = Nilai kontanta atau bila harga X = 0 

b  = Koefisien Regresi 

3.8. Uji Hipotesis 

3.8.1. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

Untuk menguji apakah variabel-variabel koefisien regresi 

sederhana signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian melalui uji t. 

Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau 

dengan melihat signifikansi pada masing-masing thitung yang didapatkan 

dari mengolah data di SPSS. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagian besar : 

a) Tarif signifikan (  = 0,05) 

b) Distribusi t dengan derajat kebebasan (n - k) 

c) Apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

d) Apabila thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

3.8.2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 
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perubahan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjalankan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang diutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen ( Imam Ghozali : 2011 :97). 
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